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KHUTBAH JUMAT: 
Memelihara Lisan, Perilaku, dan Hati 

Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. 

 
الحمَْدُ لِلهه الَّذهيْ خلََقَ الزّمَانه وَفَضَّلَ بَعْضهَُ 

علََى بَعْضٍ فَخصََّ بَعْضُ الشُّهُوْره وَالأيََّامه 

وَالَليَالهي بهمَزَايَا وَفَضاَئهله يُعَظَّمُ فهيْهَا 

نْ لاَ إهلَهَ إهلاَّ اللهُ 
َ
شهَْدُ أ

َ
الأجَْرُ والحسَنََاتُ. أ

نَّ سيَهّدَنا وَحْدَهُ لاَ شرَهيْكَ لَهُ وَ 
َ
شهَْدُ أ

َ
أ

مُحَمَّدًا عبَْدُهُ وَرَسوُْلُهُ الدَّاعهى بهقَوْلههه 

وَفهعْلههه إهلَى الرَّشاَده. اللّهُمَّ صَلّ وسلّهّمْ 

علَى عبَْدهكَ وَرَسوُْلهكَ مُحمَّدٍ وهعَلَى آلهه 

نْحَاءه البهلادَه. 
َ
 وأصْحاَبههه هُدَاةه الأنََامه في أ

اعهبَادَ اللهه : اُوْصهيْكُمْ أمَّا  بعْدُ،  فَيَ 

 وَنَفْسهي بهتَقْوَ اللهه وَطاَعتَههه لَعَلَّكُمْ تُفْلهحوُْنَ. 

قَالَ اللهُ تَعَالَى فهى الْقُرْآنه الْكَرهيْمه: 

يَااَيُّهَا الَّذهيْنَ اَمَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ 

 تُقَاتههه وَلاَ تَمُوْتُنَّ اهلاَّ وَاَنْتُمْ مُسلْهمُوْنَ  

 وَقَالَ اللهُ تَعَالَى

يُّهَا الَّذهينَ آمَنُوا اتَّقُوا الِلََّ 
َ
يَا أ

عْمَالَكُمْ 
َ
وَقُولُوا قَوْلا سدَهيدًا يُصْلهحْ لَكُمْ أ

وَيَغْفهرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطهعه الِلََّ وَرَسوُلَهُ 

 فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عظَهيمًا
 

Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.  

Sudah sepantasnya kita setiap saat, kapanpun dan dimanapun hendaknya selalu 

mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Allah SWT melalui berbagai nikmat, 

terutama nikmat iman, Islam, dan panjang umur sehingga kita tetap menjalankan salah 

kewajiban sekaligus kebutuhan kita untuk tetap beribadah kepada Allah SWT. Marilah 

kita wujudkan rasa syukur kita dengan meningkatkan iman dan taqwa kita Allah swt 

dengan cara menjalankan seluruh apa-apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan 

apa saja yang dilaranganNya sehingga kita termasuk hamba2 Allah yang bertaqwa. 



 

Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, 

terutama teknologi informasi yang telah mempengaruhi pola perilaku kehidupan 

masyarakat secara luas. Perkembangan teknologi informasi tidak hanya berdampak 

positif, tetapi menimbulkan dampak negatif yang memicu degradasi moral atau 

kemerosotan akhlak masyarakat secara luas. Oleh karena itu, sebagai seorang muslim 

sudah semestinya kita harus berhati-hati dalam menjalankan kehidupan ini agar kita 

selamat di dunia dan akhirat. 

Ada 3 hal yang senantiasa harus kita jaga agar selamat di dunia dan akhirat. 

PERTAMA, Memelihara lisan  

Lidah adalah anggota badan yang dapat kita gunakan untuk mendapatkan kebaikan 

berzikir atau menganjurkan orang lain kepada kebaikan. Tetapi tidak jarang pula justru 

sebaliknya menjerumuskan kita kepada keburukan. Oleh karena itu, lisan kita perlu dijaga 

dengan baik. Rasulullah pernah memperingatkan tentang bahayanya lisan. Dalam sebuah 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi: 

عن النبي صلَّى الله عليه وسلَّم قال: كلُّ 

مر 
َ
كَلامه ابْنه آدَمَ عَلَيْهه، لا لَهُ، إهلا أ

بمعروف، أو نهي عن منكر، أو ذكر الله 

 تعالى
Dari Nabi SAW bersabda, “Semua perkataan anak Adam (manusia) itu merugikan, bukan 

malah menguntungkan, kecuali perkataan terkait perintah melakukan kebaikan, menolak 

kemungkaran, atau berdzikir kepada Allah SWT.” 

Berdasarkan hadits ini Rasulullah ingin mengingatkan kepada kita bahwa semua 

pembicaraan kita akan menjerumuskan kita kepada hal-hal yang merugikan kecuali 

mengenai tiga hal, yaitu pembicaraan terkait perintah atau mengajak orang lain 

melakukan kebaikan, mencegah timbulnya kemungkaran, atau berdzikir kepada Allah 

SWT. Tetapi dalam kenyataannya, tidak jarang kemudian saat orang berkumpul justru 

membicarakan kejelekan orang lain, menghasut, atau bahkan menfitnah.  

 

Sayyidina Ali bin Abi Thalib RA pernah menyampaikan dalam maqalah nya : 

وَإنَّ  إنَّ لهساَنَ الْمُؤمهنه مهنْ وَرَاء قَلْبههه.

قَلْبَ الْمُنَافهقه مهنْ وَرَاءه لهساَنهه. لأهنََّ 

نْ يَتَكَلَّمَ بهكَلامٍ 
َ
رَادَ أ

َ
الْمُؤمهنَ إذَا أ

تدَبَّرَهُ فهي نَفْسههه. فَإنْ كَانَ خَيرًا 

بدَاهُ. وَإنْ كَانَ شرًَّا وَارَاه. وَإنَّ 
َ
أ



تَى عَلَى لهساَنههه لا 
َ
اْلمُنَافهقَ يَتَكَلَّمُ بهمَا أ

 يَدْرهي مَاذَا لَهُ وَمَاذَا عَلَيْهه 
“Sesungguhnya perkataan orang mukmin berasal dari hatinya. Sedangkan hati orang 

munafik berasal dari lisannya. Karena orang mukmin ketika ingin berbicara, ia renungkan 

terlebih dahulu, jika baik, maka ia akan melanjutkan perkataannya. Jika berdampak 

buruk, maka ia akan meninggalkannya. Sedangkan orang munafik berbicara dengan 

lisannya saja. Ia tidak tahu dampak baik dan buruknya.” 

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

Nasihat Sayyidina Ali RA tersebut patut kita renungi dan amalkan, terutama dalam 

interaksi di media sosial yang sangat popular seperti sekarang ini. Di dunia maya atau di 

media-media sosial saat ini, lisan memang secara tidak berperan secara langsung, peran 

lisan tergantikan oleh jari jemari tangan kita. Jika kita mengaku sebagai muslim, maka 

alangkah baiknya sebelum mengunggah konten, video atau pesan, memberikan komentar 

dan share atau menyebarkannya, hendaknya kita pertimbangkan terlebih dahulu baik dan 

baiknya. Sesuai nasehat Sayyidina Ali bin abi Tholib RA, jika konten itu akan berdampak 

baik, maka unggahlah konten tersebut. Tetapi jika muatan konten, video atau pesan akan 

berdampak buruk, menebarkan keburukan orang lain, menfitnah, atau menghasut, maka 

hendaknya kita acuhkan. 

Hal seperti ini sering terjadi dalam interaksi kita melalui chating atau pesan instan. Hanya 

karena pesan itu berupa teks dan tidak terlihat intonasinya, teman kita yang membacanya 

lalu tersinggung, padahal barangkali kita tidak memiliki maksud apa-apa. Oleh karena 

itu, mari berhati-hati dengan menjaga lisan dan jari jemari kita jangan sampai 

menyinggung orang lain. Maka Rasulullah mengajarkan kepada kita  

وَمَنْ كَانَ يُؤْمهنُ بهاللهه وَالْيَوْمه اْلآخهره  

وْ لهيَـصـمُــتْ 
َ
 فَليَــقُلْ خَـيْرًا أ

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

KEDUA, MENJAGA SIKAP ATAU PERILAKU 

 

Perilaku adalah perbuatan atau tindakan seseorang dalam kehidupan kita sehari-hari 

Maka alangkah baiknya jika setiap perilaku atau perbuatan kita sebisa mungkin 

menyenangkan atau mendatangkan kebahagiaan terhadap orang lain, sebagaimana yang 

Rasulullah SAW sabdakan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibu Abbas. 

عَنْ اهبْنه عَبَّاسٍ رَضهىَ اللهُ تَعَالَى عَنْهُمَا  

قَالَ : إهنَّ رَسوُْلَ اللهه صلى الله عليه وسلم 

الاعَْمَاله اهلَى اللهه بَعْدَ إهنَّ اَحَبَّ  قَالَ 

 .الْفَرَائهضه إهدْخَالُ السُّرُوْره عَلَى الْمُسلْهمه 



Nabi SAW bersabda “Sesungguhnya amal yang paling disukai Allah SWT setelah 

melaksanakan berbagai hal yang wajib adalah menggembirakan muslim yang lain". 

Syariat Islam mengajarkan kita untuk menghormati dan berbuat baik kepada orang tua, 

banyak bersedekah kepada mereka, karena bersedekah kepada orang tua pahalanya sangat 

besar dihadapan Allah. menyantuni anak, membantu orang yang sedang kesusahan, 

menjenguk dan mendoakan orang yang sedang sakit, dan selalu giat dalam beribadah dan 

aktif dalam kegiatan2 positif, kegiatan sosial di masyarakat.  

Nabi Muhammad SAW juga bersabda : 

 خَيْرُ النَّاسه اَنْفَعُهُمْ لهلنَّاسه  
"Sebaik-baik orang adalah yang dapat memberi manfaat kepada sesama". 

Sebaliknya, janganlah sampai sikap dan perbuatan kita justru menyakiti orang lain.  
 

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 

KETIGA, MARILAH KITA SELALU MENJAGA HATI 

Nabi Muhammad saw bersabda : 

عْمَالهكُم، إهنّ اللهَ لا يَنْظُرُ إهلَى 
َ
صُوَرهكُم وَأ

 وَإهنَّمَا يَنْظُرُ إهلَى قُلُوْبهكُم وَنهيّاتهكُم
Sesungguhnya Allah tidak memandang gambaran fisik dan tindakan kalian, namun Allah 

memandang pada hati dan niat kalian. 

Berdasarkan hadits Rasulullah mengajarkan kepada kita bahwa setiap perbuatan kita, baik 

yang menyangkut ibadah atau muamalah, dihadapan Allah, bernilai pahala atau tidak, 

yang terpenting adalah hatinya, apabila ia melakukan semua perbuatan itu dilandasari 

oleh niat mendapatkan ridho Allah maka nilai pahalanya tinggi  di hadapan Allah SWT.  

Begitu pula amalan ibadah muamalah yang berkaitan dengan interaksi kita atau 

berhubungan dengan orang lain, sudah seharusnya juga dilandasi niat semata-mata ingin 

mendapatkan pahala dan ridho Nya Allah SWT dan bukan dilandasi oleh keinginan untuk 

mendapatkan pujian dari orang lain, mendapatkan jabatan, atau niat keduniaan yang 

lainnya.   

Jangan sampai kita menjadi orang yang merugi di akhirat, sebagaimana disampaikan oleh 

Rasulullah di suatu haditsnya yang diriwayatkan oleh imam Abu Hurairah, imam Muslim 

dan imam Ahmad Rodiyallahu anhum yang mana di akhirat kelak, orang2 yang berjihad 

dan kemudian dianggap sebagai pendusta karena berperang untuk dikenal sebagai 

pahlawan yang gagah berani. Orang yang berilmu juga dianggap pendusta engkau belajar 

ilmu agar mendapat gelar alim, membaca Alquran agar mendapat gelar qari, dan engkau 

sudah menikmatinya di dunia. Terakhir orang2 yang memiliki harta dan rajin bersedekah. 

Kemudian dikatakan kepadanya pendusta  karena mendermakan harta itu agar disebut 

dermawan ketiganya kemudian Allah campakkan ke dalam api neraka. Nauzubillahi min 

dzaalik. 

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 



Olek karena itu, pada kesempatan khutbah ini khotib ingin mengingatkan kepada kita 

bahwa syaitan adalah musuh kita yang nyata. Tetapi kita sering lupa hal ini. Syaitan akan 

selalu menggoda manusia, termasuk orang2 yang berilmu, orang2 yang shaleh, orang2 

yang rajin sedekah, orang yang rajin shalat jamaah dan lain sebagainya agar mereka 

lisannya, perbuatan, dan hatinya tidak ikhlas karena Allah.   

Semoga kita bisa memelihara atau menjaga lisan, perilaku, dan hati agar senantiasa 

mengikuti tuntunan ajaran agama Islam agar kita termasuk hamba-hamba Allah yang 

bersih dari berbagai perbuatan yang dilarang Allah Subhanahu Wata’ala. Sebaliknya 

jadikan lisan, perilaku, dan hati kita sebagai ladang untuk menambah amal shalih atau 

amal kebaikan kita agar bisa meraih ridho Allah Azza Wajalla. Aamin  

 

بَارَكَ اللهُ لهيْ وَلَكُمْ فهي الْقُرْآنه الْعَظهيْمه، 

وَنَفَعَنهيْ وَإهيَّاكُمْ بهمَا فهيْهه مهنَ اْلآيَاته 

قُوْلُ قَوْلهيْ هَذَا 
َ
وَالذهّكْره الْحَكهيْمه. أ

ستَْغْفهرُ اللهَ الْعَظهيْمَ لهيْ وَلَكُمْ وَلهساَئهره 
َ
وَأ

الْمُسلْهمهيْنَ وَالْمُسلْهمَاته فَاستَْغْفهرُوْهُ 

 إهنّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرّحهيْمه.
  



 

مَرَ، اَلْ 
َ
حَمْدُ للهه حَمْدًا كَثهيْرًا كَمَا أ

نْ لاَ اهلهَ اهلاَّ لله وَحْدَه لاشَرَهيْكَ 
َ
شهَْدُ أ

َ
أ

لَهُ، اهرْغَامًا لهمَنْ جَحَدَ بههه وَكَفَرَ، 

شهَْدُ اَنَّ سيَهّدَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ 
َ
وَأ

وَرَسوُْلُهُ سيَهّدُ اْلاهنْسه وَالْبَشرَه، اَللّهُمَّ 

سلَهّمْ عَلىَ سيَهّدهنَا مُحَمَّدٍ وَعَلىَ صَلهّ وَ 

جْمَعهيْنَ، اَمَّا بعْدُ 
َ
 .اَلههه وَصَحْبههه أ

يُّهَا النَّاسُ اهتَّقُوْا الله تَعَالىَ 
َ
فَيَا أ

وَذَرُوْا الْفَوَاحهشَ مَا ظَهَرَ وَمَا بَطَنَ 

وَحَافهظُوْا عَلىَ الطَّاعَةه وَحُضُوْره 

عْلَمُوْا اَنَّ اللهَ الْجُمْعَةه وَالْجَمَاعَةه وَا

 فهيْهه بهنَفْسههه وَثَنَّى 
َ
مْرٍ بَدَأ

َ
مَرَكُمْ بهأ

َ
أ

بهمَلائَهكَةه قُدْسههه فَقَالَ تَعَالىَ وَلَمْ 

يَزَلْ قَائهلاً عَلهيْمًا إهنَّ اللهَ وَمَلائَهكَتَهُ 

يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبهىْ يَاَ أيُّهَا الَّذهيْنَ 

وَسلَهّمُوْا آمَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهه 

تَسلْهيْمًا، اَللّهُمَّ صَلهّ وَسلَهّمْ عَلىَ 

سيَهّدهنَا مُحَمَّدٍ وَعَلىَ اَله سيَهّدهنَا مُحَمَّدٍ 

كَمَا صَلَّيْتَ عَلىَ سيَهّدهنَا اهبْرَاههيْمَ 

وَعَلىَ اَله سيَهّدهنَا اهبْرَاههيْمَ 

الْعَالَمهيْنَ إهنَّكَ حَمهيْدٌ مَجهيْدٌ   .في ه



وَارْضَ عَنه الْخلَُفَاءه اَللّهُمَّ 

بهى بَكْرٍ وَعُمَرَ 
َ
الرَّاشهدهيْنَ سيَهّدهنَا أ

صْحَابه 
َ
وَعُثْمَانَ وَعَلهيٍّ وَعَنْ ساَئهره أ

جْمَعهيْنَ وَعَنه التَّابهعهيْنَ 
َ
نَبهيهّكَ أ

وَتَابهعهى التَّابهعهيْنَ وَمَنْ تَبهعَهُمْ 

بهاهحْساَنٍ اهلىَ يَوْمه الدهّيْنه اَللّهُمَّ 

اغْفهرْ لهلْمُسلْهمهيْنَ وَالْمُسلْهمَاته 

وَالْمُؤْمهنهيْنَ وَالْمُؤْمهنَاته اْلأحَْيَاءه 

مهنْهُمْ وَاْلأمَْوَاته بهرَحْمَتهكَ يَا وَاههبَ 

الْعَطهيَّاته، اَللّهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْغَلاءََ 

وَالْوَبَاءَ وَالزهّنَا وَالزَّلازَهلَ وَالْمهحَنَ 

تَنه مَا ظَهَرَ مهنْهَا وَمَا وَسوُْءَ الْفه 

بَطَنَ عَنْ بَلَدهنَا هَذَا خَاصَّةً وَعَنْ 

ساَئهرهبَلادَه الْمُسلْهمهيْنَ عَامَّةً، يَارَبَّ 

الْعَالَمهيْنَ رَبَّنَا اَتهنَا فهى الدُّنْيَا 

حَسنََةً وَفهى اْلاخَهرَةه حَسنََةً وَقهنَا عَذَابَ 

 .النَّاره 

 

مُرُ بهالْعَدْله عهبَادَ الله إهنَّ اللهَ 
ْ
 يَأ

وَاْلاهحْساَنه وَاهيْتَاءه ذهى الْقُرْبَى 

وَيَنْهَى عَنه الْفَحْشاَءه وَالْمُنْكَره 

وَالْبَغْيه يَعهظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ 

فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظهيْمه يَذْكُرْكُمْ 



وَاشكُْرُوهُ عَلىَ نهعَمههه يَزهدْكُمْ وَلَذهكْرُاللهه 

كْبَرُ اَ   
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KHUTBAH JUMAT: 
Sabar Saat Menerima Ujian Hidup Dan Syukur Ketika  

Mendapat Nikmat Dalam Hidup 
Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H 

 
 

نْزَلَ السَّكِيْنَةَ علََى 
َ
الحمَْدُ للهِ الَّذِيْ أ

قُلُوْبِ اْلمُسلِْمِيْنَ المُؤْمِنِيْنَ، وَجعََلَ 

الضِ ياَقَ علََى قُلُوْبِ الْمُنَافِقِيْنَ 

نْ لَ إِلَهَ إِلََّ اللهُ 
َ
شهَْدُ أ

َ
وَالْكَافِرِيْنَ. أ

نَّ 
َ
شهَْدُ أ

َ
الْمَلِكُ اْلحقَُّ اْلمُبِيْنُ. وَأ

دًا عبَْدُهُ وَرَسوُْلُهُ الصَّادِقُ الْوَعْدِ مُحمََّ 

الأمَِيْنِ. اللَّهُمَّ صلَِ  وَسلَمِ  علََى سيَ دِِنَا 

وَمَوْلَنَا مُحمََّدٍ المَبْعُوْثِ رَحْمَةً 

لِلْعَالَمِيْنَ وَعلََى آلِهِ وَصحَْبِهِ 

وَالتَّابِعِيْنَ لَحوَْلَ وَلَقُوَّةَ إِلََّ بِاللهِ 

لعَظِيْمِ. اْلعَلِي ِ اْ   

 

أمَّا  بعْدُ،  فَيَاعِبَادَ اللهِ : اُوْصِيْكُمْ 

وَنَفْسِي بِتَقْوَ اللهِ وَطاَعتَِهِ لَعَلَّكُمْ 

 تُفْلِحوُْنَ. 

قَالَ اللهُ تَعَالَى فِى الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ: 

يَااَيُّهَا الَّذِيْنَ اَمَنُوا اتَّقُوا اللهَ حقََّ 
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اِلََّ وَاَنْتُمْ مُسلِْمُوْنَ    تُقَاتِهِ وَلََ تَمُوْتُنَّ 

 وَقَالَ اللهُ تَعَالَى

يُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَََّّ 
َ
يَا أ

وَقُولُوا قَوْلَ سدَِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ 

عْمَالَكُمْ وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ 
َ
أ

يُطِعِ اللَََّّ وَرَسوُلَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا 

 عَظِيمًا

قُلْ لَنْ يُصِيبَنَا إِلََّ وَقَالَ اللهُ تَعَالَى: 

مَا كَتَبَ اللََُّّ لَنَا هُوَ مَوْلَنَا ۚ وَعلََى 

(٥١اللََِّّ فَلْيَتَوَكَّلِ الْمُؤْمِنُونَ )  
Para hadirin jama’ah shalat jumat yang dimuliakan Allah SWT 
 

Setiap manusia pasti menginginkan kesenangan dan kebahagiaan setiap saat dalam 
kehidupannya. Namun dalam kenyataan hidupnya, manusia seringkali pula 
menghadapi kesusahan, kesulitan, dan bahkan musibah yang tidak dapat dihindari. 
Karena memang demikian lah kehidupan di dunia yang berpasang-pasangan, serba-
dua kemungkinan: ada siang-malam, sehat-sakit, kaya-miskin, hidup-mati, senang-
susah, dan semua yang kita rasakan adalah kenyataan hidup yang sudah Allah 
taqdirkan sebagaimana Allah berfirman dalam surat QS Adz-Dzariat [51]: 49) : 

خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ وَمِنْ كُلِ  شيَءٍْ  

(٤٩تَذَكَّرُونَ )   
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat 
kebesaran Allah". 

Jama’ah Shalat Jumat yang dimuliakan Allâh, 

Kehidupan dunia adalah tempat dimana UJIAN atau COBAAN akan selalu 
menghampiri kehidupan manusia. Ada berbagai macam ujian yang Allah berikan 
kepada manusia sebagaimana Allah tegaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 155: 

وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ بِشيَءٍْ مِنَ الْخوَْفِ وَالْجُوعِ    

مَرَاتِ ۗ وَنَقْصٍ مِنَ الأمَْوَالِ وَالأنَْفُسِ وَالثَّ 

    وَبَشِ رِ الصَّابِرِينَ 
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar.    
 
Ayat ini menegaskan bahwa semua manusia akan menghadapi berbagai macam ujian 
atau masalah dalam kehidupannya. Sebagian diantara saudara2 kita menghadapi 
musibah atau bencana banjir, longsor, dan gempa bumi kehilangan tempat tinggal, 
harta dan pekerjaan bahkan sampai dengan korban jiwa. Sebagian yang lain diantara 
kita ada yang diuji dengan kemiskinan, penyakit yang kadang tidak kunjung sembuh, 
kehilangan orang yang disayangi, kesulitan mencari pekerjaan dan berbagai macam 
kesulitan hidup lainnya. Dalam menghadapi berbagai ujian hidup tersebut, Allah 
mengajarkan kepada kita semua agar kita senantiasa SABAR menghadapinya. SABAR 
adalah perisai atau senjata pamungkas bagi orang2 yang beriman. 

Lalu siapakan orang yang bersabar itu? Diterangkan dalam ayat selanjutnya, dalam 
Surat Al-Baqarah Ayat 156: 

صاَبَتْهُمْ مُصِيبَةٌ قَالُوا    
َ
الَّذِينَ إِذَا أ

  إِنَّا للََِّّ وَإِنَّا إِلَيْهِ رَاجعُِونَ 
Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 
"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" (Sesungguhnya semua itu milik Allah dan semua 
akan kembali kepada-Nya). 
  
Sabar sebenarnya memiliki cakupan yang luas yang berarti menahan hawa nafsu dari 
sesuatu yang dapat merusak akal dan menggoyahkan iman. Sabar disini juga dimaknai 
sebagai sikap ikhlas terhadap musibah atau ujian yang menimpa, tidak berkeluh kesah, 
melainkan tetap semangat dan optimis bahwa pertolongan Allah akan datang sembari 
kita terus mencari solusi terhadap ujian hidup yang kita hadapi. Lalu kita bertawakal 
dan menyerahkan segala urusan kita kepada Allah SWT. 

 

Jama’ah Shalat Jumat yang dimuliakan Allâh, 

Segala ujian hidup berupa kesusahan atau penderitaan yang kita hadapi seharusnya 
disikapi dengan selalu berpikir positif atau berhusnudzon kepada Allah bahwa hal itu 
untuk meningkatkan kebaikan sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah : 

 من يرد الله به خيرا يصب منه

“Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan maka Allah akan memberikan 
musibah/cobaan” (HR Bukhari).  

Setiap musibah yang menimpa orang-orang beriman adalah untuk menambah 
kebaikan hidup bagi dirinya. Maka sudah seharusnya ketika kita mendapatkan suatu 
ujian hidup atau musibah, maka yakinlah bahwa Allah memberikan berbagai ujian hidup 
itu adalah dalam rangka untuk menaikkan derajat kemuliaan kita.  

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT 



4 
 

Sebaliknya, selain ujian KESUSAHAN atau KESULITAN HIDUP, manusia juga 
dianugerahi oleh dengan berbagai KESENANGAN dan KENIKMATAN dalam 
hidupnya. Ada diantara kita yang beri nikmat harta yang banyak, isteri yang sholihah, 
anak-anak keturuan yang menyenangkan, ada yang memiliki jataban yang tinggi, 
kesehatan, menikmati makanan yang dia suka, berlibur kemana yang dia mau.  
Kemudian nikmat oksigen yang dia hirup setiap saat kita bernafas dan berbagai 
kenikmatan hidup lainnya yang kita rasakan tentu jauh lebih besar dari pada ujian hidup 
yang kita hadapi. 
  
Itulah sebabnya Allah subhanahu wata’ala selalu mengingatkan kita semua: 

لَ تُحْصُوهَا ۗ إِنَّ اللَََّّ وَإِنْ تَعُدُّوا نِعْمَةَ اللََِّّ    

    لَغَفُورٌ رَحيِمٌ 
Artinya: “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat 
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang ”(QS An-Nahl:18).    

Untuk itu, sudah sepantasnya kita senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang kita 
rasakan dengan senantiasa mengucapkan ALHAMDULILLAH, baik pada saat 
mendapat nikmat maupun pada saat kita ditimpa musibah. Karena perlu disadari, 
nikmat yang dianugerahkan Allah kepada kita lebih banyak dari masalah dan musibah 
yang kita hadapi dan rasakan. Dengan syukur dalam berbagai kondisi apa pun, mudah-
mudahan Allah akan selalu menyayangi kita dan nikmat dari-Nya akan terus mengalir 
dalam kehidupan kita.  

Allah pun telah menjanjikan dalam Al-Qur’an Surat Ibrahim ayat 7: 

ذَّنَ رَبُّكُمْ لَئِن شكََرْتُمْ لأزَِيدَنَّكُمْ ۖ    
َ
وَإِذْ تَأ

   وَلَئِن كَفَرْتُمْ إِنَّ عَذَابِيْ لَشدَِيدٌ 
Terjemah: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih."   

Semoga kita bukanlah hamba yang kufur akan nikmatnya sehingga kita bisa terhindar 
dari azab, musibah dan malapetaka dan kehidupan kita selamat di dunia dan akhirat. 
Amin. 

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT 

Di dalam ayat yang lain dalam surat Al-Anbiya [21] ayat   35 Allah menyatakan : 
 

وَنَبۡلُوكُم بِٱلشَّرِ  وَٱلۡخيَۡرِ فِتۡنَةًۖ وَإِلَيۡنَا 

  تُرۡجَعُونَ 
"Dan Kami akan uji kalian dengan kesulitan dan kesenangan sebagai fitnah atau ujian 
untuk kalian.” dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan”. 
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Tetapi sesungguhnya ujian itu tidak selalu berwujud kesulitan atau kesusahan, tetapi 
bisa juga berupa kesenangan hidup yang kita rasakan. Hal ini ditegaskan oleh Allah 
dalam surat al-Fajr ayat 15-17, Allah subhanahu wa ta’ala menyatakan : 

مَّا ٱلِۡۡنسَٰنُ إِذَا مَا ٱبۡتَلَىَٰهُ رَبُّهُۥ 
َ
فَأ

كۡرَمَنِ 
َ
كۡرَمَهُۥ وَنَعَّمَهُۥ فَيَقُولُ رَبِ يٓ أ

َ
 ١٥فَأ

مَّآ إِذَا 
َ
مَا ٱبۡتَلَىَٰهُ فَقَدَرَ عَلَيۡهِ وَأ

هَٰنَنِ 
َ
كَلَّّۖ  ١٦رِزۡقَهُۥ فَيَقُولُ رَبِ يٓ أ  

“Adapun manusia apabila Rabb-nya mengujinya lalu dia dimuliakan-Nya dan diberi-
Nya kesenangan, dia akan berkata, ‘Rabb-ku telah memuliakanku. ’Adapun apabila 
Rabb-nya mengujinya lalu membatasi rezekinya, dia berkata, ‘Rabb-ku 
menghinakanku. ’Sekali-kali tidak (demikian). ”(al-Fajr: 15—17) 

Kalau kita pahami ayat tersebut tergambar bahwa Allah subhanahu wa ta’ala menguji 
hamba-Nya dengan memberikan kesenangan, kesehatan, dan keluasan rezeki, 
sebagaimana pula Allah subhanahu wa ta’ala mengujinya dengan menyempitkan 
rezeki, kemiskinan, sakit, kesusahan, dan lain sebagainya. Jadi salah kalau kita 
menganggap bahwa ketika Allah memberikan kesenangan lalu kita menganggap Allah 
memuliakan kita dan ketika Allah menyempitkan rizki kita lalu menyatakan bahwa Allah 
menghinakannya. Karena pada hakikatnya kesulitan, masalah, atau musibah maupun 
kesenangan hidup itu pada hakikatnya adalah UJIAN DARI ALLAH SUBHANAHU WA 

TA’ALA. 

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT 

Di akhir khutbah, khotib ingin menyampaikan bahwa kesenangan atau kesusahan atau 
bahkan musibah serta yang kita alami saat ini sesungguhnya ujian bagi kita semua. 
Tinggal bagaimana kita menyikapi ujian hidup yang kita hadapi dengan amalan yang 
terbaik. Islam telah memberikan panduan dengan senantiasa memegang dua prinsip, 
yakni: asy-syukru indan niam (bersyukur ketika mendapat nikmat) dan ash-shabru 
indal musibah (bersabar saat mendapatkan musibah). Kedua hal ini pun bisa menjadi 

barometer (ukuran) keimanan seseorang yang akan menjadikannya kuat dan sabar 
dalam menjalani kehidupan Mudah-mudahan Allah melindungi kita, menguatkan iman 
dan sabar kita sehingga kita dapat melalui ujian demi ujian dengan baik dan menjadikan 
kita termasuk orang-orang yang beriman dan bertaqwa di hadapan Allâh Subhânahu 
Wa Ta’ala.  

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلكَُمْ فِي الْقرُْآنِ الْعظَِيْمِ، وَنفََعَنِيْ وَإيَِّاكُمْ بِمَا فيِْهِ مِنَ 

وَالذِِّكْرِ الْحَكِيْمِ. أقَوُْلُ قوَْلِيْ هَذاَ وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ الْعظَِيْمَ لِيْ وَلكَُمْ  الْآيَاتِ 

حِيْمِ     وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنِِّهُ هُوَ الْغفَوُْرُ الرِّ
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Khutbah II 

هُ اَلْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْساَنِهِ وَالشُّكْرُ لَ 

نْ لََ 
َ
شهَْدُ أ

َ
عَلىَ تَوْفِيْقِهِ وَاِمْتِنَانِهِ. وَأ

اِلَهَ إِلََّ اللهُ وَاللهُ وَحْدَهُ لََ شرَِيْكَ لَهُ 

شهَْدُ أنَّ سيَ دَِنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ 
َ
وَأ

وَرَسوُْلُهُ الدَّاعِى إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ 

هِ صَلِ  عَلَى سيَ دِِنَا مُحَمَّدٍ وِعَلَى اَلِ 

 وَاَصْحَابِهِ وَسلَِ مْ تَسلِْيْمًا كِثيْرًا

مَّا بَعْدُ فَياَ اَيُّهَا النَّاسُ اِتَّقُواللهَ 
َ
أ

مَرَ وَانْتَهُوْا عَمَّا نَهَى 
َ
فِيْمَا أ

 فِيْهِ 
َ
مْرٍ بَدَأ

َ
مَرَكُمْ بِأ

َ
نَّ اللهَ أ

َ
وَاعْلَمُوْا أ

بِنَفْسِهِ وَثَـنَى بِمَلآ ئِكَتِهِ بِقُدْسِهِ وَقَالَ 

تَعاَلَى إِنَّ اللهَ وَمَلآئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلىَ 

النَّبِى يآ اَيُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوْا صَلُّوْا 

عَلَيْهِ وَسلَِ مُوْا تَسلِْيْمًا. اللهُمَّ صَلِ  

عَلَى سيَ دِِنَا مُحَمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسلَِ مْ 

نْبِيآئِكَ وَعَلَى آلِ سيَ دِِناَ مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَ 

وَرُسلُِكَ وَمَلآئِكَةِ اْلمُقَرَّبِيْنَ وَارْضَ 

بِى 
َ
الل هُمَّ عَنِ اْلخلَُفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ أ

بَكْرٍ وَعُمَر وَعُثْمَان وَعَلِى وَعَنْ بَقِيَّةِ 

الصَّحَابَةِ وَالتَّابِعِيْنَ وَتَابِعِي 

التَّابِعِيْنَ لَهُمْ بِاِحْساَنٍ اِلَىيَوْمِ 

وَارْضَ عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكَ يَا  الدِ يْنِ 

 اَرْحَمَ الرَّاحمِِيْنَ 
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اَللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَاْلمُؤْمِنَاتِ 

وَاْلمُسلِْمِيْنَ وَاْلمُسلِْمَاتِ اَلَحَْيآءُ مِنْهُمْ 

عِزَّ اْلِۡسلّمََ 
َ
وَاْلَمَْوَاتِ اللهُمَّ أ

ذِلَّ الشِ رْكَ 
َ
وَاْلمُشرِْكِيْنَ  وَاْلمُسلِْمِيْنَ وَأ

وَانْصُرْ عِبَادَكَ اْلمُوَح دِِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ 

نَصَرَ الدِ يْنَ وَاخْذُلْ مَنْ خَذَلَ اْلمُسلِْمِيْنَ 

عْدَاءَالدِ يْنِ وَاعْلِ كَلِمَاتِكَ 
َ
وَ دَمِ رْ أ

إِلَى يَوْمَ الدِ يْنِ. اللهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا 

لَزَِلَ وَاْلمِحَنَ اْلبَلّءََ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّ 

وَسوُْءَ اْلفِتْنَةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا 

وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا اِنْدُونِيْسِيَّا خآصَّةً 

وَساَئِرِ اْلبُلْدَانِ اْلمُسلِْمِيْنَ عآمَّةً يَا 

 رَبَّ اْلعَالَمِيْنَ.

عُوذُ بِكَ مِنَ البَرَصِ، .
َ
اللَّهُمَّ إنِ ي أ

والجُذَامِ، وَسيَ ئِِ الأسقَْامِ  والجُنُونِ،  

رَبَّنَا ظَلَمْنَا اَنْفُسنََاوَاِنْ لَمْ تَغْفِرْ 

لَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّ مِنَ اْلخاَسِرِيْنَ 

رَبَّنَا آتِناَ فِى الدُّنْيَا حَسنََةً وَفِى 

 اْلآخرَِةِ حَسنََةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

مُرُنَا بِاْلعَدْلِ  عِبَادَاللهِ ! إِنَّ اللهَ 
ْ
يَأ

وَاْلِۡحْساَنِ وَإِيْتآءِ ذِي اْلقُرْبىَ وَيَنْهَى 

عَنِ اْلفَحْشآءِ وَاْلمُنْكَرِ وَاْلبَغْي يَعِظُكُمْ 

لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ اْلعَظِيْمَ 
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يَذْكُرْكُمْ وَاشكُْرُوْهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ 

 
َ
كْبَرْ وَلَذِكْرُ اللهِ أ  
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KHUTBAH JUMAT: 
Bahaya Korupsi dan Makanan Haram Bagi Kehidupan  

Dunia dan Akhirat 
 

Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. 
 

اْلحَمْدُ للهِ اْلحَمْدُ للهِ الّذي هَدَانَا سبُُلَ 
فْهَمَنَا بِشرَِيْعَةِ النَّبِيّ 

َ
السلامَِ، وَأ

نْ لَ اِلَهَ 
َ
شهَْدُ أ

َ
إِلََّ الله وَحْدَهُ لَ الكَريمِ، أ

شهَْدُ 
َ
شرَِيك لَه، ذُو اْلجَلالِ وَالإكْرام، وَأ
نّ سيَّدَِنَا وَنَبِيَّنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَ 

َ
أ

رَسولُه، اللّهُمَّ صَلِّ و سلَِّمْ وَبارِكْ عَلَى 
سيَّدِِنا مُحَمّدٍ وعلى اله وأصْحابِهِ 
ين، وَالتَّابِعينَ بِإحْسانِ إلَى يَوْمِ الدِّ 

أما بعد: فيايها الإخوان، أوصيكم و 
نفسي بتقوى الله وطاعته لعلكم تفلحون، 

قال الله تعالى في القران الكريم: 
أعوذ بالله من الشيطان الرجيم، بسم الله 

 الرحمن الرحيم

يَااَيُّهَا الَّذِيْنَ اَمَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ 
مْ مُسلِْمُوْنَ   تُقَاتِهِ وَلََ تَمُوْتُنَّ اِلََّ وَاَنْتُ 

 وَقَالَ اللهُ تَعَالَى

يُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّقُوا اللَََّّ 
َ
يَا أ

عْمَالَكُمْ 
َ
وَقُولُوا قَوْلَ سدَِيدًا يُصْلِحْ لَكُمْ أ

وَيَغْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطِعِ اللَََّّ 
اوَرَسوُلَهُ فَقَدْ فَازَ فَوْزًا عَظِيمً   

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah subhanahu wa Ta'ala yang telah 
senantiasa mengkarunia kita dengan nikmat, hidayah, dan inayah untuk 
terus istiqamah dalam menjalankan ibadah, kewajiban dan menunaikan 
tanggungjawab. Semoga semua ketaatan ini menjadi ibadah yang diterima 
oleh-Nya, dan menjadi bukti bahwa kita semua termasuk orang-orang yang 
taat. Sholawat dan Salam mari kita haturkan kepada junjungan kita, Nabi 
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Muhammad SAW, keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya yang 
selalu setia menjalankan syariat yang diajarkannnya.  

Selanjutnya, melalui mimbar yang mulia, dan hari yang juga mulia ini, kami 
selaku khatib mengajak kepada diri sendiri, keluarga, dan semua jamaah 
yang turut hadir pada pelaksanaan shalat Jumat ini, untuk terus berusaha 
dan berupaya dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah.  

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah.  

Diantara fenomena yang sering terjadi pada masa kini, yaitu kejahatan 
memakan hak atau harta orang orang lain dengan cara bathil, korupsi, 
menipu, dan segala bentuk memperoleh makanan dari hasil kejahatan. 
Begitu banyak terjadi, orang yang ingin meraih jabatannya dengan cara 
menyuap pejabat diatasnya, banyak pula orang yang mencari kerja dengan 
cara menyogok pihak tertentu agar diloloskan, banyak pula terjadi 
pedagang yang berdagang dengan cara curang, menjual barang yang tidak 
layak dan tidak halal. Banyak orang yang hanya demi mengejar kehidupan 
di dunia, rela menghalalkan segala cara untuk meraihnya, menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan yang halal. Fenomena ini sangat 
bertentangan dengan nilai-nilai agama tentang penting berakhlak dalam 
menjalankan kehidupan di dunia.  

Saat ini banyak orang yang lupa atau tidak peduli bahwa makanan yang 
halal itu penting bagi kehidupan dunia dan akhirat. Allah SWT telah 
memerintahkan umat manusia agar memakan makanan yang halal dan baik 
sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 168: 

الَرَْضِ حَل لا ي ٰٓاَيُّهَا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِى  

طَيّبًِاۖ وَّلَ تَتَّبِعُوْا خُطُو تِ الشَّيْط نِِۗ اِنَّهٗ لَكُمْ 

  عَدُوٌّ مُّبِيْن  
Artinya: Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal 
lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia 
bagimu merupakan musuh yang nyata (QS Al-Baqarah: 168).  

Kemudian dalam ayat lainnya, surah Al-Baqarah: 172, Allah berfirman  

ي ٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُوْا كُلُوْا مِنْ طيَّبِ تِ مَا 

رَزَقْن كُمْ وَاشكُْرُوْا للَّهِِ اِنْ كُنْتُمْ اِيَّاهُ 

 تَعْبُدُوْنَ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik 
yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika 
kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya. 
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Hadirin rahimakumullah,  

Ayat tersebut telah mengajarkan kepada kita bahwa makanan yang 
seharusnya kita konsumsi yaitu makanan yang halal dan baik. Makanan 
yang halal adalah makanan yang halal dzatnya dan cara memperolehnya. 
Hal ini sekaligus berarti Allah melarang orang memakan makanan yang 
haram. Makanan ada yang haram karena dzatnya atau barangnya, dan ada 
yang haram karena dilihat dari cara memperolehnya. Dari segi zatnya, 
makanan yang diharamkan adalah yang secara jelas disebutkan dalam Al-
Qur’an dan hadits, seperti babi, bangkai, darah, dan daging hewan yang 
disembelih tidak atas nama Allah SWT. Dari cara memperolehnya, 
makanan bisa menjadi haram jika diperoleh melalui jalan yang tidak halal, 
seperti hasil dari pencurian, riba, korupsi, atau penipuan. Mengonsumsi 
makanan haram memiliki berdampak buruk bagi pelakunya:  

Pertama, menghalangi terkabulnya doa. Salah satu dampak paling nyata 
dari mengonsumsi makanan haram adalah tertolaknya doa. Rasulullah saw 
pernah bersabda  

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan ada suatu hadits, Rasulullah : 

شعَْثَ 
َ
غْبَرَ،  ثُمَّ ذَكَرَ الرَّجلَُ يطيلُ السَّفَرَ أ

َ
أ

يمدُّ يَدَيْهِ إِلَى السَّمَاءِ: يَا رَبِّ، يَا رَبِّ، 
وَمَطْعَمُهُ حرََام  وَمَشرَْبُهُ حرََام ، وَمَلْبَسهُُ 
نَّى يُستَْجاَبُ 

َ
حَرَام ، وغذُي بِالْحرََامِ، فَأ

 ."لِذَلِكَ 
Artinya: “Seorang laki-laki yang sedang dalam perjalanan jauh, rambutnya 
kusut, wajahnya berdebu, dia mengangkat kedua tangannya ke langit 
sambil berdoa: ‘Ya Rabb, ya Rabb, sedangkan makanannya dari yang 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia kenyang dengan 
makanan yang haram. Maka bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan 
karena itu? ”(HR Muslim).  

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa meskipun seseorang bersungguh-
sungguh dalam berdoa, namun jika makanan, minuman, pakaian, dan hal-
hal lainnya yang diperoleh berasal dari sumber yang haram, doanya tidak 
akan dikabulkan oleh Allah swt. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 
memastikan sumber rezeki dan makanan yang kita konsumsi adalah halal 
agar doa-doa kita didengar oleh Allah swt.  

Hadirin rahimakumullah,  

Kedua, tertotaknya amal dan ibadah, semua ibadah yang dilakukan tidak 
tidak akan bernilai pahala di hadapan Allah SWT. Sebab, Allah SWT hanya 
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menerima amal ibadah yang dilakukan oleh orang-orang yang menjaga 
kehalalan hidupnya. Hal ini sesuai dengan pesan yang disampaikan 
Rasulullah saw. Kepada salah seorang sahabatnya, yaitu Sa‘d RA.  

طِبْ مَطْعَمَكَ تَكُنْ مُستَجابَ 
َ
يا سعدُ، أ

 الدَّعوةِ، والَّذي نفْسُ مُحمَّدٍ بيدِهِ, 
إنَّ العبدَ لَيَقذِفُ اللُّقمةَ الحرامَ في 

جَوفِهِ ما يُتقبَّلُ منه عمل  أربعينَ 
 يومًا,

وأيُّما عبدٍ نَبَتَ لحمُهُ مِن سحُْتٍ,  
وْلى به

َ
 فالنَّارُ أ

“Wahai Sa’ad, perbaikilah makananmu (makanlah makanan yang halal), 
niscaya engkau akan menjadi orang yang selalu dikabulkan doanya. Dan, 
demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, sungguh jika ada seseorang yang 
memasukkan makanan haram ke perutnya, maka tidak akan diterima 
amalnya selama 40  hari. Dan, seorang hamba yang dagingnya tumbuh dari 
hasil menipu dan riba maka neraka lebih layak untuknya. ”(HR Thabrani). 

Ketiga, merusak akhlak dan perilaku. Makanan haram dapat 
mempengaruhi jiwa dan karakter seseorang. Makanan yang haram dapat 
menimbulkan kecenderungan pada sifat-sifat buruk dan kejahatan, 
membuat hati menjadi keras, dan menumpulkan kepekaan terhadap 
kebaikan. Rasulullah saw bersabda:  

Sebagaimana yang Nabi sabdakan: 

لََ وَإِنَّ فِي الْجسَدَِ مُضْغَةً، إِذَا صَلَحتَْ صلََحَ 
َ
أ

الْجسَدَُ كُلُّهُ، وَإِذَا فَسدََتْ فَسدََ الْجَسدَُ 
لََ وَهِيَ الْقَلْبُ. رواه البخاري 

َ
كُلُّهُ، أ
 .ومسلم

“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Jika 
segumpal daging itu baik, maka baiklah seluruh tubuhnya, dan jika 
segumpal daging tersebut buruk, maka buruklah seluruh tubuhnya. 
Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati. ”(HR Bukhari dan Muslim) 

Makanan haram akan mengotori hati seseorang, yang pada akhirnya 
membuat seseorang menjadi lebih mudah melakukan maksiat, perbuatan 
munkar, sulit mengendalikan emosi, bahkan dapat menghilangkan rasa 
kasih sayang dan empati terhadap sesama.  

Hadirin rahimakumullah,  
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Untuk menjaga diri kita dari mengonsumsi makanan haram, mari kita harus 
lebih teliti memperhatikan beberapa hal berikut:  

Pertama, memahami sumber dan zat makanan. Setiap Muslim harus 
memiliki pengetahuan tentang makanan yang dihalalkan dan diharamkan. 
Hendaknya kita berhati-hati dalam memilih makanan, baik dari bahan 
maupun cara mendapatkannya. Pastikan setiap makanan yang kita 
konsumsi berasal dari sumber yang jelas dan terpercaya.  

Kedua, mencari sumber rezeki yang halal. Mencari rezeki yang halal adalah 
kewajiban, Rasulullah saw bersabda: “Menuntut yang halal adalah wajib 
bagi setiap Muslim. (HR Thabrani). Maka dari itu, dalam usaha dan 
pekerjaan sehari-hari, hendaknya kita menjauhi segala bentuk kecurangan, 
riba, penipuan, atau cara-cara haram lainnya.  

Ketiga, memperbanyak taubat dan istighfar. Jika di masa lalu kita pernah 
mengonsumsi makanan haram, mengambil hak orang lain dengan cara 
bathil, hendaknya kita bertaubat dan memohon ampun kepada Allah SWT 
dan minta maaf kepada orang-orang yang didholimi. Hal ini kita lakukan 
agar dosa-dosa kita dimasa lalu diampuni Allah SWT 

Keempat, mendekatkan diri kepada Allah dengan amal ibadah. Dengan 
memperbanyak ibadah, insyaallah, Allah akan menjaga hati kita dan 
memberikan kita kekuatan untuk menjauhi hal-hal yang haram. Allah swt 
akan menolong hamba-Nya yang bersungguh-sungguh menjaga diri dari 
yang haram.  

Hadirin rahimakumullah,  

Di akhir khutbah ini, khotib mengajak kepada diri khotib dan seluruh kaum 
muslimin, marilah kita senantiasa menjauhkan diri kita dari makanan2 yang  
diharamkan, baik haram dari segi dzat maupun cara memperolehnya. 
Makanan yang haram akan membayakan kehidupan kita di dunia dan 
akhirat. Sebaliknya makananan yang halal akan menghantarkan kita 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Jangan sampai kita terjebak dalam 
kenikmatan dunia yang sesaat, tetapi mengorbankan kehidupan yang kekal 
di akhirat nanti. 

Solusi terbaik dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup, adalah taqwa 
kepada Allah SWT. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat At-

Talaq Ayat 2 dan 3:  َََّّيَجْعَلْ لَهُ مَخرَْجًا * وَمَنْ يَتَّقِ الل 

 Artinya: Siapa pun yang bertakwa وَيَرْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لَ يَحتَْسِبُ 

kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar dan 
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memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya (QS At-Talaq: 
2-3 ). 

  

اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، بَارَكَ 

وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ اْلآيَاتِ 

قُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا 
َ
وَالذِّكْرِ الْحكَِيْمِ. أ

ستَْغْفِرُ اللهَ الْعَظِيْمَ لِيْ وَلَكُمْ وَلِساَئِرِ 
َ
وَأ

وْهُ إِنّهُ الْمُسلِْمِيْنَ وَالْمُسلِْمَاتِ فَاستَْغْفِرُ 

   هُوَ الْغَفُوْرُ الرّحيِْمِ 
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Khutbah II 

اَلْحَمْدُ للهِ عَلىَ إِحْساَنِهِ وَالشُّكْرُ لَهُ عَلىَ 
نْ لََ اِلَ 

َ
شهَْدُ أ

َ
هَ تَوْفِيْقِهِ وَاِمْتِنَانِهِ. وَأ

شهَْدُ أنَّ 
َ
إِلََّ اللهُ وَاللهُ وَحْدَهُ لََ شرَِيْكَ لَهُ وَأ

دُهُ وَرَسوُْلُهُ الدَّاعِى سيَّدَِنَا مُحَمَّدًا عَبْ 
إلىَ رِضْوَانِهِ. اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سيَّدِِنَا 

مُحَمَّدٍ وِعَلَى اَلِهِ وَاَصْحَابِهِ وَسلَِّمْ تَسلِْيْمًا 
 كِثيْرًا

مَّا بَعْدُ فَياَ اَيُّهَا النَّاسُ اِتَّقُواللهَ فِيْمَا 
َ
أ

مَرَ وَانْتَهُوْا عَمَّا نَهَى وَاعْلَمُوْا 
َ
نَّ اللهَ أ

َ
أ

 فِيْهِ بِنَفْسِهِ وَثَـنَى 
َ
مْرٍ بَدَأ

َ
مَرَكُمْ بِأ

َ
أ

بِمَلآ ئِكَتِهِ بِقُدْسِهِ وَقَالَ تَعاَلَى إِنَّ اللهَ 
وَمَلآئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى يآ اَيُّهَا 

الَّذِيْنَ آمَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسلَِّمُوْا 
لَى سيَّدِِنَا مُحَمَّدٍ تَسلِْيْمًا. اللهُمَّ صَلِّ عَ 

صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسلَِّمْ وَعَلَى آلِ سيَّدِِناَ 
مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَنْبِيآئِكَ وَرُسلُِكَ وَمَلآئِكَةِ 
اْلمُقَرَّبِيْنَ وَارْضَ اللّهُمَّ عَنِ اْلخلَُفَاءِ 

بِى بَكْرٍ وَعُمَر وَعُثْمَان وَعَلِى 
َ
الرَّاشِدِيْنَ أ

ةِ الصَّحَابَةِ وَالتَّابِعِيْنَ وَتَابِعِي وَعَنْ بَقِيَّ 
التَّابِعِيْنَ لَهُمْ بِاِحْساَنٍ اِلَىيَوْمِ الدِّيْنِ 

وَارْضَ عَنَّا مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكَ يَا اَرْحَمَ 
 الرَّاحمِِيْنَ 

اَللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَاْلمُؤْمِنَاتِ 
لَحَْيآءُ مِنْهُمْ وَاْلمُسلِْمِيْنَ وَاْلمُسلِْمَاتِ اَ 

عِزَّ اْلِإسلامََ وَاْلمُسلِْمِيْنَ 
َ
وَاْلَمَْوَاتِ اللهُمَّ أ

ذِلَّ الشِّرْكَ وَاْلمُشرِْكِيْنَ وَانْصُرْ عِبَادَكَ 
َ
وَأ

اْلمُوَحّدِِيَّةَ وَانْصُرْ مَنْ نَصَرَ الدِّيْنَ وَاخْذُلْ 
عْدَاءَالدِّيْنِ 

َ
 مَنْ خَذَلَ اْلمُسلِْمِيْنَ وَ دَمِّرْ أ

وَاعْلِ كَلِمَاتِكَ إِلَى يَوْمَ الدِّيْنِ. اللهُمَّ 
ادْفَعْ عَنَّا اْلبَلاءََ وَاْلوَبَاءَ وَالزَّلَزَِلَ 
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وَاْلمِحَنَ وَسوُْءَ اْلفِتْنَةِ وَاْلمِحَنَ مَا ظَهَرَ 
مِنْهَا وَمَا بَطَنَ عَنْ بَلَدِنَا اِنْدُونِيْسِيَّا 

لِمِيْنَ عآمَّةً خآصَّةً وَساَئِرِ اْلبُلْدَانِ اْلمُسْ 
 يَا رَبَّ اْلعَالَمِيْنَ.

 

مُرُنَا بِاْلعَدْلِ 
ْ
عِبَادَاللهِ ! إِنَّ اللهَ يَأ

نْهَى عَنِ وَاْلِإحْساَنِ وَإِيْتآءِ ذِي اْلقُرْبىَ وَيَ 
اْلفَحْشآءِ وَاْلمُنْكَرِ وَاْلبَغْي يَعِظُكُمْ 
لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ وَاذْكُرُوا اللهَ اْلعَظِيْمَ 
يَذْكُرْكُمْ وَاشكُْرُوْهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ 

كْبَرْ 
َ
 وَلَذِكْرُ اللهِ أ
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KHUTBAH JUM’AT : 

MERENUNGKAN KEMBALI TUJUAN HIDUP MANUSIA 

Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. 
 

الحمَْدُ لِلهه الَّذهيْ جعََلَ التّقْوَى خيَْرَ 

نْ 
َ
مَرَنَا أ

َ
الزَّاده وَاللهّبَاسه وَأ

شهَْدُ تَزَوَّدَ بههَا لهيوْم الحهساَب 
َ
. أ

نْ لاَ إهلَهَ إهلاَّ اللهُ وَحدَْهُ لاَ شرَهيْكَ لَهُ 
َ
أ

نَّ سيَهّدَنا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ 
َ
شهَْدُ أ

َ
وَأ

وَرَسوُْلُهُ الدَّاعهى بهقَوْلههه وَفهعْلههه 

إهلَى الرَّشاَده. اللّهُمَّ صلَّ وسلّهّمْ 

علَى عَبْدهكَ وَرَسوُْلهكَ مُحمَّدٍ وهعَلَى 

ابههه هُدَاةه الأنََامه في آلهه وأصحَْ 

نْحاَءه البهلادَه. 
َ
 أ

أمَّا  بعْدُ،  فَيَاعهبَادَ اللهه : 

اُوْصهيْكُمْ وَنَفْسهي بهتَقْوَ اللهه وَطَاعتَههه 

 لَعَلَّكُمْ تُفْلهحوُْنَ. 

قَالَ اللهُ تَعَالَى فهى الْقُرْآنه الْكَرهيْمه 

 : يَااَيُّهَا الَّذهيْنَ اَمَنُوا اتَّقُوا اللهَ 

 حَقَّ تُقَاتههه وَلاَ تَمُوْتُنَّ 

اهلاَّ وَاَنْتُمْ مُسلْهمُوْنَ   وَقَالَ اللهُ 

يُّهَا الَّذهينَ آمَنُوا 
َ
تَعَالَى : يَا أ

اتَّقُوا الِلََّ وَقُولُوا قَوْلا سدَهيدًا 

عْمَالَكُمْ وَيَغْفهرْ لَكُمْ 
َ
يُصْلهحْ لَكُمْ أ
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سوُلَهُ فَقَدْ ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطهعه الِلََّ وَرَ 

 وَقَالَ اللهُ تَعَالَى .فَازَ فَوْزًا عظَهيمًا

Para hadirin jama’ah shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT 
 
Pada hari yang mulia ini khususnya, hari Jumat sebagai sayyidul ayyam, dan 
umumnya kapanpun dan dimanapun, sudah sepantasnya kita senantiasa 
bersyukur kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya 
melalui berbagai nikmat yang Allah berikan kepada kita semua, terutama 
nikmat yang paling berharga adalah nikmat iman, Islam, dan panjang umur 
serta sehat wal afiat sehingga kita bisa hadir ke tempat yang mulia ini dalam 
rangka memenuhi panggilan Allah yaitu melaksanakan shalat jumat 
berjamaah. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada sang 
cahaya, pembawa risalah yang agung, yaitu Rasulullah SAW yang telah 
menuntun kita kepada jalan agama yang benar.  
 
Kaum Muslimin Jamaah Sholat Jumat yang dirahmati Allah SWT 

Saat ini kita telah berada di pertengahan bulan Muharram, salah satu diantara 
4 bulan yang dimuliakan Allah. Sebagai bulan pertama dalam kalender Islam, 
bulan Muharram seharusnya selalu dapat kita jadikan sebagai momentum 
untuk bermuhasabah, merenungkan kembali tujuan hidup kita dalam 
kehidupan dunia ini.  

نْسَ إِلََّّ لِيعَْبدُوُنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS Adz-Dzariyat: 56)  
 
Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah 

Untuk memaknai awal bulan hijriah ini, sepantasnya kita mengingat Kembali 
pesan yang disampaikan oleh bagi Rasulullah SAW kepada salah satu 
sahabatnya yang bernama Abi Dzar al-Ghifari. Hal ini disampaikan oleh 
Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitabnya Nashaihul 'Ibad. Dalam pesan 
tersebut, Rasulullah menyampaikan 4 hal yang sangat penting dalam menata 
perjalanan hidup ini kepada Abi Dzar. 

يَا أَبَا ذَر ٍّ، جَد ِّدِّ السَّفِّيْنَةَ فَإِّنَّ اْلبحَْرَ  

ادَ كَامِّلاً فَإِّنَّ السَّفَرَ 
عَمِّيْقٌ، وَخُذِّ الزَّ

خَف ِّفِّ اْلحِّمْلَ فَإِّنَّ العَقَبَةُ كَئُوْدٌ، بَعِّيْدٌ، وَ 

  وَأَخْلِّصِّ اْلعَمَلَ فَإِّنَّ النَاقَدَ بَصِّيْرٌ 
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"Wahai Abu Dzar, perbaharuilah kapalmu karena laut itu dalam; ambilah 
bekal yang cukup karena perjalanannya jauh; ringankan beban bawaan 
karena lereng bukit sulit dilalui, dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha 
Teliti."  

Menurut Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitabnya Nashaihul 'Ibad, sekalipun 
nasehat ini disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada Abi Dzar Al-Ghifari, 
tetapi sejatinya tak hanya ditujukan kepada beliau semata melainkan juga 
kepada umatnya Nabi Muhammad SAW secara umum dan sepanjang 
zaman.  

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah 

Pesan Rasulullah dalam hadits tersbut disampaikan dalam makna tersirat 
bersifat metaforis berupa penggambaran. Pengertian tersebunyi dari kata-
kata kiasan di dalam pesan tersebut.  

YANG PERTAMA, yaitu  ٌْجَد ِّدِّ السَّفِّينَْةَ فَإِّنَّ اْلبحَرَْ عَمِّيق perintah 

untuk memperharui perahu menurut Imam Nawawi berarti perintah 
Rasulullah agar kita selalu menata niat dalam setiap perbuatan kita. Sebelum 
seseorang hendak berlayar, seorang pelayar harus menetapkan tujuannya, 
memastikan kapal dalam kondisi mesin baik dan siap berlayar, menyiapkan 
bekal, mempertimbangkan cuaca, dan lain-lain. Begitu pula dengan 
hubungan niat dan amal.  

Dalam pesan ini, Rasulullah menyampaikan nasehat kepada kita semua 
bahwa perahu lautan yang dalam itu ibarah akhirat, yaitu negeri yang sangat 
luas dan berat untuk diarungi. Oleh karena itu, maka seluruh amal perbuatan 
kita di dunia seharusnya diorientasikan untuk tujuan kehidupan kita di akhirat. 
Kehidupan di dunia bersifat sementara yang seringkali membuat kita terlena.  

Al-Qur’an melukiskan kehidupan dunia dengan istilah “tempat permainan” 
belaka. 

 ۖ  وَللَدَّارُ الْْخِرَةُ خَيْرٌ لِلَّذِينَ يتََّقوُنَ  ۖ  وٌ وَمَا الْحَيَاةُ الدُّنْيَا إِلََّّ لعَِبٌ وَلهَْ 

 أفَلَََ تعَْقِلُونَ 
Kehidupan dunia ini hanyalah main-main dan senda gurau belaka. Dan 
sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa. 
Maka tidakkah kamu memahaminya? [al-An’âm/6: 32] 

Ayat ini mengandung arti bahwa “kehidupan dunia ini hanyalah “senda gurau 
dan permainan belaka” yang bersifat sementara, sesaat, tidak kekal, dan 
penuh dengan tipuan.  

Oleh karena itu, sebagai seorang muslim maka sudah seharusnya kita 
menyadari segala amal perbuatan kita hendaknya diorientasikan atau 
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diarahkan untuk meraih kebahagiaan hidup kita di akhirat kelak. Ibadah kita, 
pekerjaan kita, apapun profesinya hendaknya selalu diarahkan untuk bekal 
kehidupan kita di akhirat.  

Sebagus apapun ibadah atau amal perbuatan kita apabila tak disertai dengan 
niat yang baik maka akan menjadi sia-sia belaka di hadapan Allah SWT. Hal 
ini tentu sangat dikhawatikan. 

كَمْ مِّنْ عَمَلٍّ يَتَصَوَّرُ بِّصُوْرَة أعمْالِّ الد نْياَ  

أَعمَْالِّ الآخِّرَة، كَمْ وَيَصِّيرُْ بِّحُسنِّْ النِّيَّة مِّن 

مِّنْ عمََلٍّ يَتَصوََّرُ بِّصُوْرَة أعمْالِّ الأخرة ثُمَّ 

  يَصِّيرْ مِّن أَعمَْالِّ الدُّنْياَ بِّسوُْءِّ النِّيَّة

Artinya: “Banyak perbuatan yang tampak sebagai perbuatan duniawi 
berubah menjadi perbuatan ukhrawi lantaran niat yang bagus. Banyak pula 
perbuatan yang terlihat sebagai perbuatan ukhrawi bergeser menjadi 
perbuatan duniawi lantaran niat yang buruk. ” 

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah 

YANG KEDUA,  ٌْادَ كَامِّلاً فَإِّنَّ السَّفَرَ بَعِّيد
 Rasulullah وَخُذِّ الزَّ

mengingatkan Abu Dzar dan kita semua tentang usaha untuk menumpuk 
perbekalan sesempurna mungkin karena perjalanan akan sangat panjang 
dan melelahkan.  

Menurut Syekh Nawawi, yang dimaksud di sini tentu adalah perjalanan 
akhirat begitu jauh dan penuh dengan tantangan. Karena perjalanan tersebut 
adalah perjalanan akhirat maka bekalnya pun bukanlah kekayaan duniawi, 
rumah yang bagus, mobil yang mahal, tanah, anak, istri, jabatan, popularitas 
akan ditinggal begitu saja. Orang yang hanya berbekal peninggalan 
kekayaan dunia, kelak mereka bakal menyesal. Seperti diungkapkan dalam 
Surat Al-Fajr ayat 24 yang merekam penyesalan sebagian orang: 

  يَا لَيْتَنِّي قَدَّمْتُ لِّحَيَاتِّي 
“Duhai, alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) 
untuk hidupku ini.” 

Petikan ayat yang difirmankan Allah mengandung pesan bahwa banyak 
orang yang menyesal saat kematiannya karena tidak membawa bekal amal 
ibadah atau amal sholeh yang cukup menuju kehidupan akhiratnya.  

Bekal yang terbaik yaitu taqwa kepada Allah SWT sebagaimana firman Allah 
dalam Al-Baqarah ayat 197 : 
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وَتَزَوَّدُواْ فَإهنَّ خَيْرَ الزَّاده التَّقْوَى 

وْلهي الألَْبَابه 
ُ
 وَاتَّقُونه يَا أ

Artinya : “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”  

Taqwa dalam arti menjalankan seluruh perintah Allah dan menjauhi larangan-
laranganNya. Menjalan perintah Allah dapat kita lakukan dengan cara 
meningkatkan kualitas dan kuantitas amal Ibadah kita menuju sebagai bekal 
kehidupan di akhirat kelak. Ibadah mencakup amal perbuatan yang sangat luas. 
Amal ibadah yang berkaitan dengan langsung dengan Allah seperti shalat, puasa, 
dzikir, membaca shalawat Nabi dan amalan lain yang berhubungan dengan 
hubungan langsung dengan Allah (hablumminallah) merupakan ibadah yang 
sangat penting dalam Islam. Mari kita tingkatkan kualitas shalat kita, perbanyak 
shalat sunnah, dzikir, dan shalawat kepada baginda Rasulullah. Perbanyak puasa 
sunnah sembali meningkatkan rasa kepedulian yang mendalam terhadap 
permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Membantu fakir miskin yang sedang 
kesusahan, membantu kegiatan mesjid, membantu kegiatan masyarakat dan lain 
sebagainya.  

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah 

Nasihat ini berkaitan dengan pesan kiasan KETIGA yang disampaikan 

Rasulullah berikutnya, yakni  ِّاْلحِّمْلَ فَإِّنَّ العَقَبةَُ كَئُوْدٌ وَخَف ِّف  

perintah untuk meringankan beban bawaan karena terjal dan berlikunya 
lereng gunung yang akan dilewati. Perjalanan yang jauh dengan tingkat 
kesulitan yang tinggi menuntut seseorang untuk mempertimbangkan barang-
barang bawaan saat bepergian.  

Hal ini mengandung arti anjuran untuk tidak membawa beban duniawi yang 
bakal menghambat perjalanan akhirat kita. Rasulullah SAW mendorong 
umatnya agar tidak terlalu terpukau pada gemerlap kehidupan dunia. Harta, 
jabatan, dan kesenangan dunia bakal menjadi beban di akhirat kelak. Segala 
hal yang bersangkut paut dengan hak sesama manusia (haqqul adamî), 
seperti mengghibah, menfitnah, mengambil harta orang lain dengan cara 
yang dhalim, atau hutang yang belum terbayar dan belum dimaafkan. Negeri 
akhirat nanti merupakan hari pembalasan dan menghisab segala yang 
dimiliki dan yang diperbuat. Jangan sampai kita menjadi orang yang rugi 
(muflis) di akhirat kelak, 

Hadirin jamaah sholat jumat yang dimuliakan Allah 

Lalu nasihat YANG KEEMPAT, nasehat yang terakhir, yaitu  ِّوَأَخْلِّص

 murnikanlah berbuat hanya untuk tujuan mencari ridha Allah Azza ,اْلعَمَلَ 

Wajalla. Ikhlas adalah “ruh” dari semua amal perbuatan kita yang 
menentukan apakah suatu amal tersebut bernilai ibadah di hadapan Allah 
subhanahu wata’ala.  
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Lalu apa bekal terbaik kita menuju kehidupan akhirat yang kekal ?  

Allah SWT mengingatkan kita dalam Al-Baqarah ayat 197 : 

وَتَزَوَّدُواْ فَإهنَّ خَيْرَ الزَّاده التَّقْوَى 

وْلهي الألَْبَابه 
ُ
 وَاتَّقُونه يَا أ

Artinya : “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”  

Hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah, 

Demikian khutbah singkat yang dapat khatib sampaikan, semoga kita 
menjadi hamba-hamba Allah yang selalu ingat akan tujuan hidup sehingga 
kita sekuat mungkin berupaya meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketaqwaan kita kepada Allah SWT sehingga kelak kita termasuk hamba-
hamba Allah yang bisa meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Aaamiin 
yarobbal ‘alamiin 

عوُْذُ بهاللهه مهنَ الشَّيْطاَنه الرَّجهيْمه, 
َ
أ

اللهه الرَّحمَْنه الرَّحهيْمه: وَالْعَصرْه,  بهسمْه 

إهنَّ الإهنْساَنَ لَفهيْ خسُرٍْ, إهلاَّ الَّذهيْنَ 

آمَنُوْا وَعمَهلُوا الصَّالهحاَته وَتَوَاصوَْا 

 بهالْحقَهّ وَتَوَاصوَْا بهالصَّبْره.

بَارَكَ اللهُ لهيْ وَلَكُمْ فهي الْقُرْآنه 

اكُمْ بهمَا فهيْهه الْعَظهيْمه, وَنَفَعَنهيْ وَإهيَّ 

مهنَ الآيَاته وَالذهّكْره الْحكَهيْمه, وَتَقَبَّلَ 

مهنهّيْ وَمهنْكُمْ تهلاوََتَهُ إهنَّهُ هُوَ السَّمهيْعُ 

ستَْغْفهرُ  الْعَلهيْمُ.
َ
قُوْلُ قَوْلهيْ هَذَا وَأ

َ
أ

اللهَ الْعَظهيْمَ لهيْ وَلَكُمْ وَلهساَئهره 

استَْغْفهرُوْهُ الْمُسلْهمهيْنَ وَالْمُسلْهمَاته فَ 

 إهنّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرّحهيْم
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Khutbah Kedua : 

اَلْحمَْدُ للهه علََى إهحسْاَنههه, وَالشُّكْرُ لَهُ 

نْ 
َ
شهَْدُ أ

َ
علََى تَوْفهيْقههه وَامْتهنَانههه. أ

لاَ إهلَهَ إهلاَّ اللهُ وَحدَْهُ لاَ شرَهيْكَ لَهُ, 

نَّ سيَهّدَنَا مُحمََّ 
َ
شهَْدُ أ

َ
دًا عبَْدُهُ وَأ

وَرَسوُْلُهُ الدَّاعهى إهلَى رهضوَْانههه. 

اللَّهُمَّ صلَهّ علََى سيَهّدهنَا مُحمََّدٍ, وَعلََى 

صحْاَبههه وَسلَهّمْ تَسلْهيْمًا 
َ
آلههه وَأ

يُّهَا 
َ
مَّا بَعْدُ, فَيَا أ

َ
كَثهيْرًا. أ

مَرَ 
َ
النَّاسُ, اهتَّقُوا اللهَ فهيْمَا أ

نَّ وَانْتَهُوْا عمََّا نَ 
َ
هَاكُمْ. وَاعلَْمُوْا أ

 فهيْهه بهنَفْسههه 
َ
مْرٍ بَدَأ

َ
مَرَكُمْ بهأ

َ
اللهَ أ

وَثَـنَّى بهمَلآئهكَتههه بهقُدْسههه, وَقَالَ 

تَعَالَى إهنَّ اللهَ وَمَلآئهكَتَهُ يُصلَُّوْنَ علََى 

يُّهَا الَّذهيْنَ آمَنُوْا صلَُّوْا 
َ
النَّبهيهّ يَآأ

لهيْمًا. اللَّهُمَّ صلَهّ علََيْهه وَسلَهّمُوْا تَسْ 

نْبهيَآئهكَ 
َ
علََى سيَهّدهنَا مُحمََّدٍ وَعلََى أ

وَرُسلُهكَ وَمَلآئهكَتهكَ الْمُقَرَّبهيْنَ, وَارْضَ 

بهيْ 
َ
هُمَّ عنَه الْخلَُفَاءه الرَّاشهدهيْنَ أ

اللَّ

بَكْرٍ وَعمَُرَ وَعثُْمَانَ وَعلَهيٍّ وَعنَْ بَقهيَّةه 

عهيْنَ وَتَابهعهي الصَّحاَبَةه وَالتَّابه 

التَّابهعهيْنَ لَهُمْ بهإهحسْاَنٍ إهلَى يَوْمه 



9 
 

الدهّيْنه, وَارْضَ عنََّا مَعَهُمْ بهرَحمَْتهكَ 

رْحمََ الرَّاحهمهيْنَ 
َ
 يَاأ

اللَّهُمَّ اغفْهرْ لهلْمُؤْمهنهيْنَ وَالْمُؤْمهنَاته 

وَالْمُسلْهمهيْنَ وَالْمُسلْهمَاته الأحَيَْآءه 

وَالأمَْوَاته, إهنَّكَ سمَهيْعٌ قَرهيْبٌ مهنْهُمْ 

عهزَّ الإهسلامََ 
َ
مَجهيْبُ الدَّعوََاته. اللَّهُمَّ أ

ذهلَّ الشهّرْكَ 
َ
وَالْمُسلْهمهيْنَ وَأ

وَالْمُشرْهكهيْنَ وَانْصرُْ عهبَادَكَ 

الْمُوَحهّدهيْنَ الْمُخلْهصهيْنَ وَاخذُْلْ مَنْ 

عدَْ 
َ
آئَنَا خذََلَ الْمُسلْهمهيْنَ ودَمهّرْ أ

علْه كَلهمَاتهكَ إهلَى 
َ
عدَْآءَ الدهّيْنه وأ

َ
وَأ

يَوْمه الدهّيْنه. اللَّهُمَّ ادْفَعْ عنََّا 

الْبَلاءََ وَالْوَبَاءَ وَالزَّلازَهلَ وَالْمهحنََ 

وَسوُْءَ الْفهتْنَةه مَا ظهََرَ مهنْهَا وَمَا 

بَطنََ عنَْ بَلَدهنا إهنْدُوْنهيْسهيَا خآَصَّةً 

ره الْبُلْدَانه الْمُسلْهمهيْنَ وَعنَْ ساَئه 

عآَمَّةً يَا رَبَّ الْعَالَمهيْنَ. رَبَّنَا 

آتهنَا فهي الدُّنْيَا حسَنََةً وَفهي الآخهرَةه 

. حسَنََةً وَقهنَا عذََابَ النَّاره   

مُرُ بهالْعَدْله 
ْ
عهبَادَ اللهه! إهنَّ اللهَ يَأ

وَالإهحسْاَنه وَإهيْتَآءه ذهي الْقُرْبَى 

ى عنَه الْفَحشْآَءه وَالْمُنْكَره وَيَنْهَ 
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وَالْبَغْيه يَعهظكُُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ, 

وَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظهيْمَ يَذْكُرْكُمْ 

وَاشكُْرُوْهُ علََى نهعَمههه يَزهدْكُمْ 

وَاسئَْلُوْهُ مهنْ فَضلْههه يُعْطهكم, وَلَذهكرُ 

كْبَرُ 
َ
 اللهه أ

 

 


